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  ABSTRAK 

 

M Ridwan Ramadhan (2020) :  Tinjauan Pembinaan Pencak Silat Perguruan 

 Gajah DorongKecamatan Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya gambaran proses 

pembinaan pencak silat perguruan Gajah Dorong di Kecamatan Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

pembinaan pencak silat perguruan Gajah Dorong di Kecamatan Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar. 

Jenis penelitian adalah deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di perguruan 

Gajah Dorong di Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar, sedangkan 

waktu dilaksanakan pada bulan Januari 2020. Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 12 orang, 8 atlet, 3 orang pelatih dan 1 pengurus. Teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah wawancara. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa : 1) Pelatih berjumlah 3 

orang. Pelatih dalam melatih tidak memiliki sertifikat, pelatih belum pernah  

mengikuti pelatihan-pelatihan. Program latihan yang diberikan pelatih dilapangan 

berupa latihan teknik dan kondisi fisik serta penerapan strategi dalam 

pertandingan. 2) Atlet diperguruan silat perguruan Gajah Dorong di Kecamatan 

Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar  berjumlah 25 orang, dimana 17 orang atlet 

putra dan 8 orang atlet putri, tetapi yang aktif atau yang rutin latihan sebanyak 14 

orang yang terdiri dari 10 orang putra dan 4 orang putri, rata-rata umur yang 

latihan disini 9 tahun 17 tahun. Prestasi yang pernah di dapat adalah mendapatkan 

mendali perak pada ajang O2SN. Atlet melakukan latihan ± 3 tahun. 3) Pengurus, 

untuk pemilihan pengurus Kecamatan diadakan musyawarah dengan IPSI. Dana 

latihan diperoleh dari pemerintah Nagari  dan Desa yang dianggarkan setiap tahun 

oleh Pemerintah. Bentuk pembinaan yang diberikan adalah menyelenggarakan 

pertandingan-pertandingan antar kecamatan, memberikan sarana dan prasarana 

yang masih kurang, serta memberikan masukan dan bentuk program latihan 

kepada pelatih. 

 

Kata Kunci :  Pembinaan, Pencak silat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pembangunan Bangsa Indonesia pada dasarnya mengarah pada 

peningkatan kualitas manusia. Sedangkan Pembinaan Olahraga merupakan 

bagian dari upaya peningkatan kualitas tersebut. Sekarang kita hidup pada 

zaman globalisasi dimana pembangunan ini kita harus mengembangkan dan 

membina kegiatan Olahraga, Baik Olahraga untuk kebugaran maupun 

olahraga untuk mencapai prestasi.  

Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan 

olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui 

kompetensi untuk mencapai prestasi dengan dukungan dan ilmu pengetahuan 

dan teknologi olahraga. Untuk pengembangan dan peningkatan prestasi 

olahraga maka adanya dukungan dari pemerintah. 

Melalui prestasi olahraga bangsa Indonesia bisa dikenal oleh bangsa 

lain. Hal tersebut sesuai dengan Undang-undang Repuplik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional, pasal 4 tentang dasar dan 

fungsi dan tujuan olahraga yaitu: 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran jasmani, prestasi kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral dan akhlak mulia, disiplin, sportivitas, mempererat persaudaraan 

dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan 

nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa”. 
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Berdasarkan kutipan di atas, jelas bahwa dari olahraga dapat 

meningkatkan harkat, martabat dan kehormatan bangsa. Untuk itu mari kita 

sama-sama meningkatkan kualitas olahraga di negara kita ini, supaya tujuan 

dari olahraga itu sendiri dapat tercapai dengan baik, dengan terus melakukan 

pembinaan olahraga disegala bidang, nasional sampai tingkat internacional. 

Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang sangat 

peduli terhadap pembinaan olahraga pencak silat, secara berkesinambungan 

dengan tujuan mendapatkan bibit berpotensi yang siap membawa nama 

daerah ke tingkat nasional maupun internasional. Pengembangan pembinaan 

olahraga ini dilaksanakan mulai dari  pendidikan di Sekolah, perguruan tinggi 

dan pada masyarakat. 

Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan 

secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik. Pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional Indonesia 

memerlukan berbagai usaha pengenalan yang lebih mendalam tentang 

hakekat aneka ragam kebudayaan yang terdapat di nusantara. 

Salah satu usahanya adalah dengan menggali kebudayaan Nasional 

secara lebih menyeluruh, yang berkesinambungan, untuk memahami arti dan 

menyadari kekayaan Indonesia, yang terdapat aneka ragam hasil penampilan 

karya manusia Indonesia berupa keterampilan termasuk seni beladiri yang 

mengandung 4 aspek yaitu seni, olahraga, beladiri dan spiritual. 
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Pada dasarnya pencak silat adalah suatu perbuatan manusia yang 

mengarahkan kekuatan jiwa dan raganya dalam rangka membela dirinya. 

Dengan kata lain, pencak silat diciptakan untuk membela diri dari berbagai 

ancaman yang menyerangnya. Sebagai alat bela diri dimungkinkan seseorang 

mengerahkan potensi (kekuatan) yang ada semaksimal mungkin. Oleh karena 

itu dalam usaha pengabdian hasil budi daya itu, pencak silat perlu dicatat dan 

digali. 

Pencak silat merupakan hasil budaya bangsa kita yang perlu 

ditingkatkan dan dikembangkan, karena bila hal itu terlambat maka 

kemungkinan pencak silat akan kehilangan peran dalam membangun identitas 

kepribadian bangsa. Untuk menjadi seorang atlet pencak silat yang 

berprestasi dibutuhkan latihan yang baik dan terprogram serta dibawah 

bimbingan pelatih yang menguasai tehnik dasar pencak silat dan pengetahuan 

tentang tehnik dan taktik dalam pencak silat.  

Di lihat dari uraian di atas bahwa untuk menguasai teknik dasar 

pencak silat yang baik, seorang atlet harus didukung oleh faktor internal yang 

mendukung prestasi yaitu dengan kemampuan dan dari minat atlet itu sendiri. 

Karena teknik dasar dalam pencak silat merupakan faktor penting yang 

mendasar yang harus dikuasai oleh seorang atlet. Teknik adalah cara 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efesian. 

Dalam perkembangan dunia olahraga sekarang ini, pembinaan olahraga 

merupakan faktor yang sangat berperan dikarenakan berkembang dunia 
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olahraga itu sendiri, baik di tingkat daerah, nasional dan international. 

Pembinaan olahraga adalah upaya terobosan dan akselerasi dan mengejar 

ketinggalan pembinaan dan pembibitan olahraga prestasi. Pada prinsipnya, 

pengembangan olahraga masyarakat berpijak pada tiga orientasi, yaitu 

olahraga sebagai rekreasi, olahraga sebagai kesehatan dan olahraga sebagai 

prestasi.  

Prestasi dapat berkembang dan meningkat melalui sistem pembinaan 

yang baik yang khusus agar dari kegiatan tersebut dapat mencetak generasi 

baru yang berprestasi khususnya dalam cabang olahraga pencak silat. 

Olahraga yang dijadikan olahraga asli Indonesia yang sekarang ini mulai 

meredup namanya karena banyaknya olahraga lain yang semakin lama 

semakin meningkat prestasinya seperti, bulutangkis, sepakbola, bolavoli, dan  

berbagai macam olahraga lain 

Kecamatan Sungai Tarab merupakan salah satu yang melakukan 

pembinaan olahraga beladiri pencak silat yang bernama Perguruan Gajah 

Dorong.Namun Berdasarkan informasi dilapangan, bahwa prestasi pencak 

silat Gajah Dorong Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar prestasi 

belum baik, sepertimengikuti kejuaraan PORPROV, hanya 1 atlet yang di 

utus namun belum bisa memberikan prestasi yang baik, selanjutnya 

mengikuti kejuaraan O2SN SD, SMP, SMA, dari 5 atlet yang bertanding 

hanya 2 atlet yang babak semi final dan babak penyisihan dan hanya satu 

yang mendapatkan medali perak tahun 2015. Selanjutnya mengikuti 
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kejuaraan GSB (Gelanggang Silih Berganti) yang diadakan di kabupaten 

Tanah Datar , hanya beberapa atlet yang berprestasi. 

Untuk mencapai prestasi yang baik dalam pencak silat perlu adanya 

pembinaan dan latihan yang dilakukan secara teratur dan terarah. Jika hal ini 

kita hubungkan dengan keadaan pembinaan pencak silat perguruan Gajah 

Dorong Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar, maka dapat diduga 

kurangnya prestasi atlet perguruan Gajah Dorong Kecamatan Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar disebabkan oleh pembinaan yang kurang terlaksana 

atau kurang berjalan sebagaimana yang diharapkan. Dalam hal pembinaan 

olahraga banyak faktor-faktor yang mempengaruhinya di antaranya yaitu: 1) 

Kualitas pelatih, 2) Kualitas atlet, 3) Motivasi, 4) Sarana dan Prasarana, 5) 

Dukungan pemerintah, 6) Dukungan orang tua. 

Dengan demikian, untuk mendapatkan data dan informasi yang 

mendekati kebenaran ilmiah mengenai pembinaan pencak silat perguruan 

Gajah Dorong Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar, maka pada 

kesempatan ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 

“Tinjauan Pembinaan Pencak Silat Perguruan Gajah Dorong 

Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang  peneliti kemukakan maka 

dapat di identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 
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1. Masih kurangnya pembinaan Pencak Silat Perguruan Gajah Dorong di 

Kecamatan Sungai Tarab kabupaten Tanah Datar. 

2. Belum lagi menghasilkan prestasi sesuai dengan keinginan pada Perguruan 

pencak Silat Gajah Dorong di Kecamatan Sungai Tarab. 

3. Kurangnya sarana dan prasarana yang memadai sehingga pembinaan tidak 

berjalan dengan baik. 

4. Perekrutan atlet yang tidak baik menyebabkan pembinaan tidak berjalan 

dengan baik. 

5. Masih terdapat pelatih yang belum menerapkan penyusunan program yang 

kurang tepat. 

6. Organisasi yang berjalan tidak baik yang menyebabkan pembinaan tidak 

berjalan dengan baik. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, serta terbatasnya waktu, dana, 

dan juga keterbatasan ilmu dari penulis, maka penulis membatasi masalah 

pada pembinaan pencak silat perguruan Gajah Dorong di kecamatan Sungai 

Tarab kabupaten Tanah Datar. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

Bagaimana Pembinaan Pencak Silat Perguruan Gajah Dorong di Kecamatan 

Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  gambaran pembinaan 

perguruan Gajah Dorong di kecamatan Sungai Tarab kabupaten Tanah Datar. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memenuhi dalam memperoleh 

gelar Sarjana Olahraga(S.Or) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

2. Pelatih, sebagai bahan acuan dalam meningkatkan prestasi. 

3. Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, dapat memberi 

sumbangan untuk melengkapi dan memperkaya hasil karya ilmiah 

terutama dibidang pendidikan olahraga kesehatan dan rekreasi. 

4. Mahasiswa, sebagai bahan referensi bagi pembaca di Fakultas ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

5. Peneliti, selanjutnya sebagai bahan pertimbangan untuk meneliti masalah 

ini secara lebih mendalam.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembinaan pencak silat 

perguruan Gajah Dorong di Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah 

Datar, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelatih diperguruan silat perguruan Gajah Dorong di Kecamatan 

Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar berjumlah 3 orang, 

semuanya laki-laki, pendidikannya Bapak Syafrival tamatan SMA, 

umurnya 40 tahun, Bapak Wahyu tamatan SD umurnya umurnya 

28 tahun dan Bapak Ivan tamatan SMA umurnya 27 Tahun. 

Pelatihnya bukan juara pencak silat tetapi mereka dulu adalah 

mantan atlet pencak silat. Mereka melatih ± 10 tahun dan mereka 

belum pernah melatih ditempat lain. Pelatih dalam melatih tidak 

memiliki sertifikat. Pelatih belum pernah  mengikuti pelatihan-

pelatihan. Prestasi yang pernah diraih oleh atlet yaitu mendapatkan 

mendali perak. 

2. Atlet diperguruan silat perguruan Gajah Dorong di Kecamatan 

Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar  berjumlah 25 orang, dimana 

17 orang atlet putra dan 8 orang atlet putri, tetapi yang aktif atau 

yang rutin latihan sebanyak 14 orang yang terdiri dari 10 orang 

putra dan 4 orang putri, rata-rata umur yang latihan disini 9 tahun 
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17 tahun. Prestasi yang pernah di dapat adalah mendapatkan 

mendali perak. Atlet melakukan latihan ± 3 tahun. 

3. Pengurus, untuk pemilihan pengurus Kecamatan diadakan 

musyawarah dengan IPSI. Dana latihan diperoleh dari pemerintah 

Nagari  dan Desa yang dianggarkan setiap tahun oleh Pemerintah. 

Untuk pelatih perekrutannya jika dibutuhkan saja, sedangkan untuk 

atlet tidak ada sayarat khusus yang penting dia mau berlatih. 

Bentuk pembinaan yang diberikan adalah menyelenggarakan 

pertandingan-pertandingan antar kecamatan, memberikan sarana 

dan prasarana yang masih kurang, serta memberikan masukan dan 

bentuk program latihan kepada pelatih. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dikemukan di atas, maka 

peneliti dapat memberikan saran-saran yaitu sebagai berikut untuk: 

1. Pelatih, Agar memberikan bentuk latihan fisik maupun latihan 

teknik sesuai dengan program latihan yang telah dibuat atau telah 

diprogramkan, serta lebih disiplin dalam melakukan latihan 

sehingga prestasinya dapat ditingkatkan dan juga banyak ikut 

dalam pelatihan-pelatihan. 

2. Atlet, lebih rajin berlatih, baik latihan fisik maupun latihan teknik 

sehingga prestasinya dapat ditingkatkan. 

3. Pengurus untuk dapat berperan aktif dalam mendukung pembinaan 

silat perguruan Gajah Dorong di Kecamatan Sungai Tarab 
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Kabupaten Tanah Datar dengan lebih baik banyak melakukan 

pertandingan atau pertandingan-pertandingan serta melengkapi 

sarana dan prasarana yang kurang . 

4. Penelitian lain. agar dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi pembinaan pencak silat dengan jumlah sampel 

yang lebih banyak. 
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